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Kecemasan merupakan masalah umum yang sering terjadi pada anak selama menjalani prosedur
perawatan di rumah sakit. Respon emosional anak terhadap stres dan kecemasan prosedural
dapat meningkatkan penderitaan dan mempengaruhi pemulihan anak. Salah satu cara yang
mudah, aman dan murah untuk mengurangi kecemasan anak adalah melalui terapi musik.
Tujuan dari tinjauan ini adalah untuk mengetahui pengaruh terapi musik terhadap kecemasan
anak. Penelitian ini merupakan tinjauan sistematis dari penelitian terkontrol secara acak. Sebuah
strategi pencarian yang komprehensif dilakukan dengan menggunakan database kunci seperti
PubMed, DOAJ, dan Science Direct untuk mendapatkan studi yang relevan. Hasil yang ditemukan
adalah 6 artikel yang memenuhi kriteria kelayakan. Artikel ini menunjukkan bahwa efek terapi
musik secara statistik terbukti efektif dan secara signifikan mengurangi kecemasan anak.
Mendengarkan musik dapat dijadikan sebagai intervensi keperawatan yang potensial untuk
meredakan kecemasan dan dapat menjadi pendekatan praktis untuk mengatasi kecemasan dan
ketakutan pada anak dengan memperhatikan jenis musik yang akan diberikan kepada anak.
Terapi musik dapat dianggap sebagai intervensi nonfarmakologis tambahan dalam menghadapi
situasi klinis yang menyebabkan kecemasan pada anak.
Kata kunci: Anak, Intervensi Musik, Kecemasan, Pediatri, Terapi Musik
The Effect of Music Therapy to Reduce Children’s Anxiety: A Systematic Review
ABSTRACT
Anxiety is a common problem that often occurs in children during hospital treatment procedures. A
child's emotional response to procedural stress and anxiety can increase suffering and affect a
child's recovery. One of the easy, safe and inexpensive ways to reduce children's anxiety is through
music therapy. The purpose of this review is to determine the effect of music therapy on children's
anxiety. This study is a systematic review of randomized controlled studies. A comprehensive search
strategy was carried out using key databases such as PubMed, DOAJ, and Science Direct to obtain
relevant studies. The results found were 6 articles that met the eligibility criteria. This article shows
that the effects of music therapy are statistically proven to be effective and significantly reduce
children's anxiety. Listening to music can be used as a potential nursing intervention to relieve
anxiety and can be a practical approach to overcome anxiety and fear in children by paying
attention to the type of music that will be given to children. Music therapy can be considered as an
additional non-pharmacological intervention in dealing with clinical situations that cause anxiety
in children.
Keywords: Children, Music Intervention, Anxiety, Pediatrics, Music Therapy
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PENDAHULUAN
Anak adalah seorang yang belum
berusia 18 tahun, termasuk anak yang
masih dalam kandungan. Anak
merupakan individu yang masih berada
dalam masa tumbuh kembang, dengan
kebutuhan khusus yaitu kebutuhan fisik,
psikologi, sosial dan spiritual. Anak
sangat rentan terkena berbagai macam
penyakit karena masih berada dalam
proses pertumbuhan yang dimulai dari
bayi hingga remaja (Nining & Yuliastati,
2016) . Dewasa ini, penyakit tidak hanya
menyerang orang dewasa, tetapi juga
pada anak-anak baik yang bersifat akut
maupun kronis, bawaan maupun didapat.
Oleh karena itu, anak perlu mendapat
perawatan baik rawat jalan maupun
rawat inap agar kesehatan anak dapat
pulih kembali.
Berdasarkan data Word Health
Organitation (2012) menyatakan bahwa
anak yang dirawat di Amerika Serikat
baik usia toddler, prasekolah atau pun
anak usia sekolah mencapai 3-10 %,
sedangkan di Jerman sekitar 7 % dari
anak toddler dan 10 % anak prasekolah
menjalani rawat inap atau hospitaliasi
(Purwandari, 2009) . Di Indonesia
terdapat sebanyak 15,26 % anak dirawat
pada tahun 2014 (Susenas, 2014) . Anak
usia prasekolah dan usia sekolah sangat
rentan terkena penyakit, sehingga banyak
anak usia tersebut mengalami rawat inap
di rumah sakit dan menyebabkan
peningkatan populasi anak yang di rawat
inap mengalami peningkatan yang sangat
dramatis (Wong, Kasprisin, & Hess, 2009).
Terdapat juga angka kesakitan anak
mencapai lebih dari 45% dari jumlah
keseluruhan populasi anak diseluruh
Indonesia (Kemenkes RI, 2018).
Penyakit dan rawat inap
(hospitalisasi) merupakan krisis pertama
yang dihadapi oleh seorang anak. Hal ini
diakibatkan adanya ketegangan
menyebabkan perubahan kondisi
kesehatan dan rutinitas lingkungan.
Adanya perubahan mengenai kesehatan
dan lingkungan tersebut akan direspon
dengan cara yang berbeda-beda oleh
setiap anak tergantung usia dimana
pengalaman sebelumnya tentang
penyakit dan isolasi terjadi, rawat inap,
keterampilan dan sistem pendukung yang
ada (Bsiri-Moghaddam et al, 2011). Anak-
anak dapat menjalani banyak sekali
intervensi, yang sebagian besar dapat
menimbulkan trauma, stress, kecemasan,
dan nyeri. Tatanan tempat anak
menerima asuhan sangat berpengaruh
karna menyebabkan ketakutan dan
kekhawatiran pada anak (Yuliastati &
Arnis, 2016).
Kecemasan merupakan masalah
umum yang sering terjadi pada anak-
anak selama menjalani perawatan
prosedural di rumah sakit. Respon
emosional anak terhadap stres prosedural
dan kecemasan dapat meningkatkan
kesusahan dan mempengaruhi pemulihan
anak. Salah satu upaya mudah, aman dan
murah untuk mengurangi kecemasan
anak adalah melalui terapi musik.
Mendengarkan musik dapat berpengaruh
pada aspek psikologi, fisik, spiritual,
kognitif dan sosial. Pada pemberian terapi
musik, tubuh akan menerima melalui
sistem pendengaran, sehingga tubuh akan
membuat suasana hati menjadi positif
dan membuat koping dan emosi anak
menjadi lebih baik sehingga stres dapat
menurun (Grocke & Wigram, 2007).
Secara fisiologis musik akan
memutasi otak agar dapat melepaskan
proses analisa terhadap lagu yang
didengar, musik dapat ditangkap melalui
saraf koklearis dan diteruskan ke saraf
otak dengan mengaktifkan saraf
parasimpatik kemudian akan
mempengaruhi hipofisis untuk
melepaskan hormone beta-endorfin yaitu
hormone kebagiaan, menurunkan
kortisol atau hormon pemicu kecemasan
sehingga dapat membuat seseorang lebih
tenang dan memberikan rasa aman yang
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sangat membantu menurunkan tingkat
kecemasan (Kazemi, Ghazimoghaddam,
besharat, Kashani, 2012).
Berbagai penelitian telah dilakukan
dan menunjukan efek yang signifikan
pada fisiologis anak dengan hospitalisasi.
Penelitian yang menunjukan terjadi
penurunan detak jantung yang signifikan
pada anak dengan hospitalisasi (Longhi,
Pickett, & Hargreaves, 2015) . Penelitian
lain juga dilakukan dengan tujuan untuk
membandingkan tiga strategi terapi
musik (mendengarkan musik, musik
komposisi, dan keterlibatan aktif berbasis
Orff) pada fisiologis (denyut jantung,
tekanan darah, saturasi oksigen, dan rasa
sakit atau nyeri) dan perilaku psikososial
pada anak-anak yang dirawat di rumah
sakit dengan jumlah sampel sebanyak 32
anak (17 perempuan dan 15 laki-laki)
dengan rentang usia mulai dari 6 hingga
17 tahun. Penelitian ini dirancang dan
difasilitasi secara kooperatif oleh perawat
anak dan terapis musik. Hasil penelitian
menunjukkan tidak ada perubahan
signifikan secara klinis pada denyut
jantung, tekanan darah, atau saturasi
oksigen (p>0,05). Terdapat penurunan
secraa signifikan pada nyeri dan
kecemasan (p = 0,01) (Colwell, Edwards,
Hernandez, & Bress, 2013).
Selain itu, terdapat penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui pengaruh
musik terhadap kecemasan anak yang
dirawat dirumah sakit anak Gorgan Iran.
Penelitian dilakukan pada 60 anak
dengan dibagi menjadi 30 anak kelompok
inetrvensi, 30 anak keompok kontrol.
Penelitian ini menunjukan bahwa musik
dengan melodi yang lembut dapat
memberikan efek relaksasi pada anak,
sehingga intervensi yang diberikan pada
anak efektik dan signifikan menurunkan
kecemasan anak saat hospitalisasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
secara sistematis meninjau bukti efek
terapi musik aktif dan pasif pada
kecemasan anak (Kazemi,




melalui PubMed / NCBI, DOAJ, and
Science Direct dilakukan. Artikel-artikel
yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi
dan mengikuti protocol PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analysis) untuk
pelaporan artikel temuan.
Pencarian dilakukan pada bulan
September 2020. Beberapa kata kunci
digunakan untuk mendapatkan artikel
yang relevan dalam ulasan ini, yang
terdiri dari “therapy music” or “music
intervensi” dan “children” or “child” or
“pediatric” dan “anxiety” or anxieties.
Artikel yang terkait dengan terapi musik
pada kecemasan anak ditujukan kembali
untuk mengakses informasi. Kriteria
inklusi dalam penelitian ini antara lain: (1)
Artikel full text tidak berbayar dan
berbahasa inggris; (2) Rendomized
Controlled Trials (3) Publikasi 5 tahun
terakhir (2016-2020) (4) Penelitian
dilakukan pada anak (kriteria usia 0-17
tahun) (5) isi artikel relevan dengan topik,
(6) Original article. Kriteria eksklusi
dalam penelitian ini antara lain: (1)
Penelitian pada orang dewasa; (2)
Penelitian sytematic review; (3) tidak
sesuai tema penelitian (4) protokol
penelitian. Penjelasan lengkap
gambarkan dalam alur PRISMA pada
bagan 1.
Bagan 1. Ringkasan Strategi Pencarian
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kualitas studi pada 6 artikel yang
dikategorikan baik, kemudian dilakukan
ekstraksi data. Ekstraksi data dilakukan
dengan menganalisa berdasarkan nama
penulis, judul, tujuan, metode penelitian
dan durasi ontervensi, jumlah sampel dan
hasil penelitian. Hasil ekstraksi data
dapat dilihat pada tabel 1.
Terdapat enam artikel berdesain
randomized control trial dalam riview ini,
setelah melewati screening dan seleksi
artikel berdasarkan kriteria inklusi,
eksklusi serta eligibilitas artikel yang
ditetapka oleh penulis berdasarka format
pedoman dari Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-analyses
(PRISMA). Enam artikel yang ditemukan
menggunakan kriteria sampel anak
dengan usia rata-rata 2-17 tahun dengan
setting tempat di rumah sakit. Intervensi
yang diberikan berupa terapi musik
dengan jenis musik yang bervariasi
dengan durasi anak mendengarkan musik
rata-rata 5-20 menit. Dua penelitian
memberikan jenis musik yang sama yaitu
penelitian yang dilakukan oleh
Muhammet Bulut, et al (2020) dan Atiye
Karakul, et al (2018) dengan jenis musik
kalsik (The Art of Fugue: Bach) yang
diberikan selama 20 menit pada anak.
Jenis musik klasik lainnya yang diberikan
pada anak andalah musik klasik India
(Raag Sohni; Pandit Shiv Kumar Sharma)
diberikan selama 15 menit pada anak
(Uma B Dixit, Rishita R Jasani, 2020).
Selain itu empat penelitian
memberika jenis musik yang berebeda.
Penelitian yang dilakukan oleh Diler
Aydin, et al (2016) memberikan 20 lagu
pop cepat Turki pada anak selama proses
pengambilan darah dilakukan, durasi
yang diberikan adalah selama kurang
lebih 5 menit. Jenis musik lainnya yaitu
instrumental dan non lirik yang
dibawakan menggunakan alat musik
gesek dengan perkusi minimal yang
diberikan selama 15-30 menit. Jenis musik
yang dimainkan adalah dua lagu anak
Brasil (O Cravo Brigou a Rosa- a Canova
Virou) dan dua lagu rakyat Amerika (Over
the Window- Amazing Grace) (Franzoi et
al, 2016). Selain itu penitian yang
dilakukan oleh Soheila Karbandi, et al
(2020) memberikan anak kesempatan
untuk memimilih musik yang disukai
anak untuk didengarkan dengan durasi
yang diberikan yaitu 20 menit.
Jurnal Ilmu Keperawatan Anak, Vol 4 No 2, November 2021/ page 38-46
Mediani - Pengaruh Terapi Musik untuk Mengurangi Kecemasan Anak: Systematic Review
42
Tabel 1. Hasil Ekstraksi Data
No Penulis/
Tahun



































































































54,8 ± 20,1, 42,7 ±















kelompok kartu (P =
0,013) dan kartu +
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= 50), musik (n =
50), kartu
gangguan + musik
(n = 50), dan
kelompok kontrol







procedural (p = 0,72,
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dan pengamat (p =
0,092, p = 0,096,
masing-masing).
PEMBAHASAN
Terapi musik merupakan metode
pengobatan komplementer dan alternatif
yang dapat diterapkan pada semua
kelompok umur khususnya pada anak
yang sedang dirawat di klinik rawat inap
atau rawat jalan dengan berbagai kondisi
klinis. Musik memiliki efek yang berbeda
pada anak, apa yang terjadi dalam diri
anak sehubungan dengan terapi misuk
adalah persepsi diri mereka sendiri.
Terapi musik semakin banyak digunakan
dalam asuhan keperwatan sebagai
pelengkap untuk meningkatkan relaksasi,
memberikan kenyamanan emosional dan
spiritual serta mampu menghilangkan
rasa nyeri pada pasien rawat inap. Soheila
Karbandi, et al (2020) menyatakan bahwa
terapi musik dapat meningktakan
psikososial, integrasi fisiologis, serta
emosi anak sehingga dapat menurunkan
kecemasan anak. Pengaruh positif yang
didaptkan dari terapi musik dapat
menurunkan kecemasan pada anak serta
menurunkan ketakutan anak rawat inap
dengan penyakit kronis, sehingga anak
dapat mengarahkan perhatiannya dan
bisa sangat membantu dalam perawatan
di bangsal untuk menciptakan perawatan
yang optimal pada anak.
Hal ini di dukung oleh Atiye Karakul,
et al (2018) yang menyatakan bahwa
musik memiliki efek psikologis dan
fisiologis pada individu, sehingga
memberikan relaksasi dan ketenangan
pada saat mendengarkan musik. Musik
dapat mengaktifkan sistem saraf simpatis
sehingga dapat menurunkan tanda
fisiologis seperti tekanan darah, denyut
nadi dan pernafasan. Kecemasan
terhadap perawatan di rumah sakit
membuat anak merasa cemas sehingga
berpengaruh pada fisologis tubuh anak
yang mengakibatkan peningkatan denyut
jantung, tekanan darah, suhu tubu, dan
frekuensi pernafasan. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Atiye Karakul, et
al (2018) menyatakan bahwa
mendengarkan musik dapat memberikan
ketenangan dan secara positif
mempengaruhi tanda-tanda vital pasca
operasi.
Terapi musik dapat digunakan
menjadi sumber potensial dalam asuhan
keperawatan untuk membantu
meredakan kecemasan pra operasi pada
anak-anak yang menjalani prosedur
operasi (Franzoi MA et al, 2016). Selain itu
Muhammet Bulut, et al (2020)
menyatakan bahwa anak-anak dengan
oprasi jantung memiliki tingkat rasa sakit
serta stress yang lebih rendah setelah
mendengarkan musik klasik selama 30
menit. Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Uma B Dixit, Rishita
R Jasani (2020) yang menunjukan
penurunan denyut nadi dan tekanan
darah intraoperatife dari periode pra
operasi setelah mendengarkan musik
kasik India yang diberikan pada anak
yang menjalani operasi pencabutan gigi.
Terapi musik merupakan metode
non farmakologi yang dapat membantu
anak dalam mengatasi rasa sakit dan
stress. Hal ini memungkinkan anak untuk
dapat mengekspresikan perasaan mereka,
bersosialisasi dengan baik, berkomukasi
serta mengembangkan motoric mereka.
Musik dapat merangsang kelenjar
pituitary. Musik yang di dengarkan
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dengan nada rendah dan tempo rendah
dapat mempengaruhi sistem limbik otak,
yang merupakan pusat emosi dan
kegembiraan, serta mampu mengatur
jalur saraf emosi yang mengganggu. Cara
inilah yang mebuat terjadinya pelepasan
endorphin dan enkephalin, yang
merupaka pereda nyeri alami dalam
tubuh serta mengatur kondisi mental
(Muhammet Bulut et al, 2020). Namun
hal yang harus diperhatikan dalam
melakukan terapi musik adalah
memastikan bahwa pendengaran anak
dalam keadaan yang baik, bukan hanya
berdasarkan laporan orang tua namun,
harus dilakukan tes sederhana untuk
menilai ketajaman pendengaran anak,
seperti tes bisikan pada telinga anak
(Franzoi MA et al, 2016).
Sangat penting untuk mengurangi
atau menghilangkan penyebab
kecemasan pada anak serta orang tua
pada saat anak mengalami prosedur
medis, sehingga dapat menghindari efek
buruk jangka Panjang pada pertumbuhan
anak (Diler Aydin et al, 2016). Terapi
musik dapat mempercepat penyembuhan
serta meningkatkan kesejahteraan anak.
Musik merupakan suatu alat yang
bermanfaat bagi sesorang untuk
menemukan harmoni didalam dirinya,
sehingga dengan adanya harmoni
didalam diri seseorang dapat lebih mudah
untuk mengatasi stress, kecemasan serta
rasa sakit yang dialami. Musik sudah
banyak digunakan untuk menenangkan
dan memperbaiki kondisi fisik dan
fisiologis. Dengan mendengarkan musim
dapat membuat suasana hati lebih tenang
dan memiliki ruang untuk berefleksi.
KESIMPULAN
Secara keseluruhan, dari ke enam
penelitian yang ditemukan, sebagian
besar menunjukan adanya perubahan
yang signifikan pada tingkat kecemasan
anak yang sedang menjalani prosedur
klinis dan gigi yang menyakitkan atau
memicu kecemasan. Hasil review ini
menunjukan bahwa terapi musik dapat
dipakai sebagai intervensi tambahan
dalam menangani anak dengan
kecemasan. Penelitian lebih lanjut
disarankan untuk menentukan usia anak
yang paling efektif mendapat manfaat
dari intervensi musik selama prosedur
medis.
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